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ABSTRACT
Penelitian tentang â€œPotensi Pengalihan Wilayah Jelajah (Home Range) sebagai Solusi Konflik Babi Hutan (Sus scrofa vittatus)
di Kecamatan Meuraxa Kota Banda Acehâ€• telah dilakukan pada Bulan Maret 2013 selama satu bulan. Penelitian dilaksanakan di
dua gampong Kecamatan Meuraxa, yaitu Gampong Surien dan Gampong Lamjabat. Tujuan penelitian ini adalah untuk (1)
mengetahui luas dan distribusi home range babi hutan di Kecamatan Meuraxa, (2) mengetahui deskripsi home range babi hutan dan
(3) mengetahui potensi pengalihan wilayah jelajah sebagai solusi pengendalian babi hutan di Kecamatan Meuraxa. Metode yang
digunakan adalah survei dan observasi. Luas lokasi sampling 39,92 hektar yang terdiri 8 plot dalam  2 stasiun. Analisis data
menggunakan analisis kuantitatif dengan bantuan software ArcGIS 9,2. Hasil penelitian adalah: wilayah jelajah (home range) babi
hutan (Sus scrofa vittatus) di Kecamatan Meuraxa Kota Banda Aceh meliputi kawasan pemukiman Gampong Surien dan Gampong
Lamjabat. Luas home range adalah 39.92 hektar. Deskripsi home range yang dijelajahi babi hutan meliputi kawasan yang memiliki
ketersediaan pakan, sumber mineral, tempat berkubang, kemiringan lahan dan adanya vegetasi yang disukai babi hutan. Potensi
pengalihan wilayah jelajah babi hutan dapat dilakukan dengan menjaga sanitasi lingkungan dan memanfaatkan lahan kosong serta
menempatkan babi hutan ke kawasan relokasi yang sesuai secara ekologi.
